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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

MOTTO 

“IN THE NAME OF JESUS CHRIST” 

 

Sebab di dalam kelemahanku dan hebatnya tantanganku, aku percaya bahwa itu 

semua tidak melebihi hebatNya kuasa Tuhan yang bekerja dengan sempurna 

dalam setiap waktu dan langkah hidupku 

Because He is so good to me  

 

“Marilah kepada-Ku, semua yang letih lesu dan berbeban berat, Aku akan 

memberi kelegaan kepadamu.” (Matius 11:28) 

“Janganlah hendaknya kamu kuatir tentang apa pun juga, tetapi nyatakanlah 

dalam segala hal keinginanmu kepada Allah dalam doa dan permohonan dengan 

ucapan syukur” (Filipi 4:6) 

“Segala perkara dapat kutanggung di dalam Dia yang memberi kekuatan 

kepadaku” (Filipi 4:13) 

 

PERSEMBAHAN 

Puji dan syukur Lia panjatkan kepada Tuhan Yesus Kristus atas kasih setia, 

penyertaan, dan anungrah-Nya yang tidak pernah berkesudahan. Dalam setiap 

proses yang dilalui, setiap air mata, doa, perjuangan, keraguan, dan pengharapan, 

Tuhan selalu hadir untuk menguatkan dan menopang Lia hingga akhirnya karya ini 

dapat diselesaikan. 

Dengan segala kerendahan hati, karya sederhana ini Lia persembahkan 

kepada: 

1. Tuhan Yesus Kristus, sumber kekuatan, pengharapan, dan sukacita dalam 

hidup Lia. Terima kasih karena telah mengajarkan bahwa tidak ada proses 

yang sia-sia ketika dijalani bersama-Mu. Ketika Lia merasa lelah, takut, dan 

tidak mampu, Engkau tetap setia memegang tangan Lia dan menunjukkan 

jalan yang harus Lia tempuh. Skripsi ini menjadi salah satu bukti nyata bahwa 

kuasa-Mu sungguh sempurna di dalam kelemahan manusia. 
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2. Untuk Bapak tercinta, Alm. Sugondo, yang telah lebih dahulu dipanggil 

pulang oleh Tuhan. Meski Bapak tidak berada di samping Lia untuk 

menyaksikan hari ini, Lia percaya kasih dan pelajaran hidup yang Bapak 

tinggalkan tetap menyertai setiap langkah perjalanan Lia. Terima kasih atas 

setiap pengorbanan yang pernah Bapak berikan, atas kerja keras yang 

dilakukan tanpa banyak kata, dan atas cinta yang selalu dinyatakan melalui 

tindakan. Banyak kali Lia berharap Bapak masih ada untuk mendengar kabar 

ini secara langsung, tetapi Lia percaya Tuhan memiliki rencana yang terbaik. 

Hari ini, dengan segala rasa syukur dan kerinduan, Lia mempersembahkan 

pencapaian ini sebagai bentuk penghormatan atas cinta dan perjuangan 

Bapak. Terima kasih karena telah menjadi bagian penting dalam perjalanan 

hidup Lia. Sampai bertemu kembali pada waktu yang Tuhan tetapkan. 

3. Untuk Ibu tercinta, Sri Utami, sosok yang selalu menjadi tempat pulang, 

sumber kekuatan, dan alasan Lia untuk terus berjuang. Terima kasih atas doa, 

kasih, pengorbanan, dan ketulusan yang Ibu berikan. Dalam setiap langkah 

yang Lia lalui, ada cinta dan perjuangan Ibu yang selalu menyertai. Skripsi ini 

Lia persembahkan sebagai bentuk cinta dan terima kasih yang mendalam 

untuk Ibu. 

4. Untuk Kakak tersayang satu-satunya, Mas David Siswanto, terima kasih telah 

menjadi keluarga sekaligus teman perjuangan yang selalu memberikan 

dukungan dan semangat. Terima kasih atas setiap perhatian, bantuan finansial, 

dan doa yang menguatkan Lia dalam menyelesaikan proses ini. Semoga 

pencapaian ini menjadi kebahagiaan dan kebanggaan bersama.  

5. Keluarga besar yang Lia kasihi, terima kasih atas perhatian, dukungan, doa, 

dan kepercayaan yang selalu diberikan. Kehadiran kalian menjadi pengingat 

bahwa Lia tidak pernah berjalan sendirian dalam menghadapi setiap tantangan 

kehidupan. 

6. Dosen Pembimbing 1, Ibu Risa dan Dosen Pembimbing 2, Bapak Guruh, 

terima kasih atas ilmu, bimbingan, kesabaran, dan ketulusan dalam 

mendampingi proses belajar Lia. Setiap arahan dan pembelajaran yang 

diberikan akan menjadi bekal berharga dalam perjuangan Lia ke depan. 
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7. Sahabat-sahabat tersayang, Sherly Priskila Rahmawati, Adita Nani Ugiutami, 

Carolina Santyanuari, Ratmini Sulastri, Magdalena Lauden, terima kasih 

karena telah menjadi bagian dari perjalanan hidup Lia dengan memberikan 

dukungan doa, semangat, dan kebersamaan yang begitu berarti. Terima kasih 

telah hadir dalam setiap cerita, baik dalam masa sulit maupun bahagia. 

Kehadiran kalian menjadi penguat yang membuat setiap proses terasa lebih 

ringan untuk dijalani. Biar waktu ada masanya, tapi kita jangan sampai lupa 

satu sama lain ya. 

8. Teman-teman seperjuangan,  Mariana Lingga Dewi, Imana Nur’aini Hanifa, 

Zaza Usnul Afifah, Dewi Imro’atun, Cheissa Putri Valentina, Indra Tahmidas 

Shullha, terima kasih atas kebersamaan, bantuan, semangat, dan perjuangan 

yang telah kita lalui bersama selama masa perkuliahan hingga penyusunan 

skripsi ini. Setiap pengalaman, tawa, dan tantangan yang kita hadapi bersama 

menjadi bagian berharga yang tidak akan terlupakan.  

9. Orang-orang baik yang Tuhan hadirkan dalam hidup Lia, Brilian Desita 

Nugrahani, Natalia Regina Gabri R., Gabriel Michel Leonardo Vincentius, 

dan yang lainnya, yang tidak bisa Lia sebutkan satu demi satu, terima kasih 

atas setiap bantuan perhatian, dukungan, dan doa yang mungkin tidak selalu 

terlihat, tetapi sangat berarti dalam perjalanan hidup Lia. Kehadiran kalian 

menjadi salah satu cara Tuhan menunjukkan kasih dan penyertaan-Nya.  

10. Teman-teman satu bimbingan, terima kasih atas kebersamaan, semangat, 

dukungan, dan perjuangan yang kita lalui bersama selama penyusunan skripsi. 

Setiap diskusi, berbagi informasi, dan saling menguatkan menjadi hal 

berharga yang membantu saya melewati proses ini hingga selesai. Semoga 

setiap usaha dan perjuangan yang telah kita lakukan menjadi langkah awal 

menuju keberhasilan di masa depan. 

11. Saudara-saudara di UKMKK, terima kasih telah menjadi bagian berharga 

dalam perjalanan perkuliahan dan kehidupan Lia. Terima kasih atas setiap 

kebersamaan, pelayanan, doa, dukungan, serta proses pembelajaran yang 

telah membentuk Lia menjadi pribadi yang lebih baik. Melalui UKMKK, Lia 

belajar tentang arti kasih, ketulusan, pengabdian, dan bertumbuh bersama 
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dalam iman. Terkhusus untuk saudara-saudara BPH Kabinet NOAH, terima 

kasih untuk pengalaman baru yang sangat menyenangkan dari Charis, Jere, 

Rat, Meme, Cindy. Setiap momen yang telah dilalui menjadi pengalaman 

berharga yang akan selalu Lia syukuri. 

12. Diriku sendiri, Lia, terima kasih karena telah bertahan sejauh ini. Terima kasih 

telah tetap melangkah meskipun banyak proses yang tidak mudah dilalui, 

tangisan setiap malam, doa yang tak pernah berhenti dipanjatkan. Terima 

kasih karena tidak menyerah ketika merasa lelah, takut, dan ragu. Skripsi ini 

menjadi bukti bahwa setiap perjuangan, doa, dan usaha yang dilakukan 

dengan sungguh-sungguh akan membawa hasil yang indah pada waktu yang 

tepat. Teruslah bertumbuh, percaya pada diri sendiri, dan tetap mengandalkan 

Tuhan dalam setiap langkah kehidupan. 
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ABSTRAK 

Natalia Dian Rahayu Ningtyas: Pengaruh Keterampilan Komunikasi 

Interpersonal dan Keterampilan Sosial terhadap Kepercayaan Diri (Self-confidence) 

Peserta Didik di SMAN 7 Kediri, Skripsi, Bimbingan dan Konseling, FKIP UN 

PGRI Kediri, 2026 

 

Kata Kunci: keterampilan komunikasi interpersonal, keterampilan sosial, 

kepercayaan diri 

 

Penelitian ini berangkat dari hasil observasi awal di SMAN 7 Kediri, bahwa 

ditemukan sejumlah siswa yang masih menunjukkan perilaku kurang percaya diri, 

seperti ragu-ragu dalam mengemukakan pendapat, cenderung menghindari in-

teraksi sosial, serta mudah terpengaruh oleh pandangan orang lain. Kondisi ini 

mengindikasikan perlunya perhatian khusus dari berbagai pihak dalam membantu 

siswa mengembangkan kepercayaan dirinya. Dua faktor yang diduga berpengaruh 

terhadap kepercayaan diri siswa adalah keterampilan komunikasi interpersonal dan 

keterampilan sosial. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ket-

erampilan komunikasi interpersonal (X1) dan keterampilan sosial (X2) secara ber-

sama-sama terhadap kepercayaan diri siswa (Y) di SMAN 7 Kediri. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian 

asosiatif kausal. Populasi penelitian adalah seluruh siswa SMAN 7 Kediri yang 

berjumlah 1.240 siswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah cluster 

random sampling, dengan jumlah sampel sebanyak 93 responden yang diperoleh 

menggunakan rumus Slovin. Instrumen yang digunakan berupa angket skala Likert 

untuk mengukur  keterampilan komunikasi interpersonal (X1), keterampilan sosial 

(X2), dan kepercayaan diri siswa (Y) yang telah melalui uji validitas dan reliabilitas 

dengan total 64 pernyataan yang wajib diisi melalui kuesioner dalam bentuk Google 

Form. Teknik analisis data meliputi uji asumsi klasik yang terdiri dari uji 

normalitas, uji multikolinearitas, uji heterokedastisitas, uji linearitas, dan uji 

autokorelasi, dilanjutkan dengan teknik analisis regresi linier berganda.  

Hasil penelitian ini adalah (1) Berdasarkan hasil uji t, diperoleh nilai sig. 

0,043 < 0,05 dan nilai thitung 2,049 > ttabel 1,987, maka Ha diterima. Artinya, 

keterampilan komunikasi interpersonal terbukti berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepercayaan diri siswa. (2) Berdasarkan hasil uji t, diperoleh nilai sig. 

0,000 < 0,05 dan nilai thitung 3,895 > ttabel 1,987, maka Ha diterima. Artinya,  

keterampilan sosial terbukti memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepercayaan diri. (3) Selanjutnya, hasil uji F menunjukkan bahwa nilai sig. 0,000 < 

0,05 dan nilai Fhitung 169,045 > Ftabel 3,098, maka Ha diterima. Artinya,  

keterampilan komunikasi interpersonal dan keterampilan sosial secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap kepercayaan diri siswa. Selain itu, nilai koefisien 

determinasi (R2) sebesar 0,790 menunjukkan bahwa 79% variasi kepercayaan diri 

siswa dapat dijelaskan oleh variabel keterampilan komunikasi interpersonal dan 

keterampilan sosial secara bersama-sama, sedangkan 21% sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain di luar model penelitian ini. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa keterampilan komunikasi interpersonal dan keterampilan sosial 

merupakan prediktor yang kuat dan signifikan bagi kepercayaan diri siswa.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Di tengah arus globalisasi dan tingginya kompetitif menuntut individu 

untuk memiliki kemampuan dan kesiapan yang memadai dalam menghadapi 

berbagai tantangan, kepercayaan diri menjadi salah satu aspek yang berperan 

penting dalam membentuk kepribadian individu, terutama bagi Generasi Z yang 

tumbuh dalam lingkungan digital dan persaingan yang ketat. Kepercayaan diri 

yang tinggi berkontribusi terhadap kemampuan individu dalam menghadapi 

berbagai tantangan serta mendukung pencapaian keberhasilan pada berbagai 

aspek kehidupan. 

(Rais, 2022) menegaskan bahwa self-confidence atau kepercayaan diri 

adalah unsur penting dalam membentuk kepribadian Generasi Z guna 

menumbuhkan pandangan yang positif mengenai diri sendiri sekaligus 

membangun persepsi yang baik terhadap lingkungan dan berbagai kondisi yang 

sedang dihadapi. Tingkat kepercayaan diri yang kuat memungkinkan Generasi 

Z bersikap lebih mantap dalam menghadapi berbagai situasi yang mengandung 

ketidakpastian. Kepercayaan diri yang tinggi juga dapat memberi kesempatan 

bagi individu dalam mengembangkan kemampuan sosial mereka, sehingga 

mereka dapat mencapai potensi penuh dan menjadi individu yang sukses dan 

bahagia. 

Menurut (Dana et.al., 2022) Kebahagiaan adalah salah satu indikator 

kesejahteraan yang dirasakan individu dalam kehidupannya. Kesejahteraan 

yang tidak hanya menyangkut pemenuhan kebutuhan material, tetapi juga 

mencakup aspek psikologis yang berperan dalam meningkatkan kualitas hidup 

seseorang. Aspek psikologis juga berdampak terhadap tingkat kepercayaan diri 

peserta didik. Setiap perilaku individu selalu melibatkan aspek psikologis 

seperti kognitif, emosi, dan sosial. Peserta didik yang percaya diri cenderung 

lebih aktif mengikuti kegiatan pembelajaran, berani mengemukakan pendapat, 

serta mampu menghadapi kesulitan dan tekanan lingkungan dengan lebih baik. 
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Sebaliknya, mereka yang memiliki kepercayaan diri rendah kerap menemui 

hambatan dalam berkomunikasi, merasa ragu, dan kurang mampu 

mengembangkan potensi dirinya secara optimal. Karena hal tersebut, peserta 

didik perlu meningkatkan self-confidence yang ada dalam dirinya. 

Lemahnya rasa percaya diri dapat dipicu dalam beragam aspek, baik 

dalam aspek akademik, sosial, maupun psikologis. Secara akademik, siswa 

dengan tingkat kepercayaan diri rendah cenderung kurang berani berpartisipasi 

dalam proses pembelajaran, sehingga berpengaruh pada rendahnya prestasi 

belajar. Dari sisi sosial, mereka lebih sering menarik diri dari lingkungan, 

mengalami kendala dalam membangun serta mempertahankan hubungan sosial 

yang positif dengan teman sebaya, serta rentan terhadap konflik interpersonal. 

Selain itu, secara psikologis, rendahnya kepercayaan diri dapat memicu 

perasaan cemas, takut gagal, serta memiliki konsep diri negatif yang 

berkelanjutan. Dalam jangka panjang, kondisi ini dapat menghambat 

perkembangan potensi individu secara optimal dan mempengaruhi 

kesejahteraan mentalnya. Berbagai penelitian terdahulu mengindikasikan 

bahwa kepercayaan diri berkaitan secara signifikan dengan kemampuan 

adaptasi sosial, kesehatan mental, serta keberhasilan akademik peserta didik 

(Bandura, 1997; Schlenker, 2012; Dana et.al., 2022). Untuk itu, pengembangan 

rasa percaya diri menjadi ranah penting yang perlu mendapat perhatian dalam 

konteks pendidikan. 

Namun, realita di lapangan menunjukkan masih banyak siswa SMA 

yang mengalami hambatan dalam mengembangkan kepercayaan diri. Beberapa 

di antaranya terlihat dari perilaku seperti kurangnya partisipasi dalam diskusi 

kelas, kesulitan dalam menyampaikan pendapat, dan rasa takut untuk mencoba 

hal-hal baru. Akibatnya, siswa yang kurang percaya diri mungkin mengalami 

keterbatasan dalam menyerap materi pelajaran, memiliki hubungan sosial yang 

terbatas, dan merasa kurang siap dalam menghadapi dinamika yang akan timbul 

di masa yang akan datang. Hal ini dapat berdampak jangka panjang pada 

kesuksesan dan kebahagiaan mereka. Fenomena ini menunjukkan bahwa 
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kepercayaan diri masih menjadi isu penting yang perlu diatasi dalam pendidikan 

di SMA. 

Data kuantitatif dari beberapa penelitian juga memperkuat gambaran fe-

nomena rendahnya kepercayaan diri pada remaja. (Refnadi, 2021) yang 

melakukan pemetaan penerimaan diri (self-acceptance) pada siswa SMA di In-

donesia menemukan bahwa 45,4% siswa berada pada kategori penerimaan diri 

rendah, 36,6% pada kategori sedang, dan hanya 18,3% yang berada pada kate-

gori tinggi, sebuah aspek yang berkaitan erat dengan kepercayaan diri individu. 

Sejalan dengan itu, survei tingkat kepercayaan diri pada siswa kelas XI di SMA 

Negeri 11 Semarang tahun 2024 turut menunjukkan bahwa sebagian peserta 

didik masih berada pada kategori kepercayaan diri rendah, mengindikasikan 

bahwa persoalan ini bukan sekadar temuan di satu sekolah, melainkan pola yang 

berulang di berbagai jenjang dan wilayah. Data-data tersebut memperkuat ur-

gensi penelitian ini untuk mengkaji faktor-faktor yang dapat meningkatkan ke-

percayaan diri peserta didik. 

(Nababan, 2022) menjelaskan bahwa salah satu faktor yang 

memengaruhi kepercayaan diri seseorang adalah kualitas interaksi sosialnya, 

sehingga keterampilan komunikasi menjadi modal penting dalam membangun 

relasi sosial yang positif. Siswa dengan keterampilan komunikasi yang baik 

mampu menyampaikan pendapatnya secara jelas, mendengarkan secara 

empatik, dan mampu menciptakan hubungan interpersonal yang baik dan 

berkualitas dengan orang lain, sehingga meningkatkan kepercayaan dirinya. 

Individu yang memiliki keterampilan komunikasinya interpersonal yang tinggi 

terbukti cenderung memiliki kepercayaan diri yang lebih tinggi dibandingkan 

mereka dengan keterampilan komunikasi yang rendah. Penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh (Damayanti, 2023) berjudul “Hubungan antara 

Kepercayaan Diri dengan Komunikasi Interpersonal Siswa” menemukan 

hubungan positif antara kepercayaan diri dan komunikasi interpersonal peserta 

didik kelas XI SMA Negeri 1 Karanganyar. Koefisien korelasi mengindikasikan 

ke arah positif yang berarti kedua variabel bergerak searah, sehingga hipotesis 

alternatif (Ha) dapat diterima. 
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Keterampilan komunikasi interpersonal merupakan kemampuan men-

dasar yang sangat dibutuhkan oleh setiap peserta didik dalam kehidupan sehari-

hari, terutama di lingkungan sekolah. Kemampuan ini mencakup kecakapan da-

lam mengkomunikasikan pesan kepada individu lain baik melalui kata-kata 

maupun melalui bahasa tubuh dan ekspresi, mendengarkan secara aktif, me-

mahami sudut pandang orang lain, serta merespons dengan cara yang tepat dan 

empatik. Peserta didik yang terampil dan baik dalam berkomunikasi interper-

sonal cenderung mampu membangun hubungan positif dengan guru juga teman 

sebaya, berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran, serta lebih percaya 

diri dalam menyampaikan pendapat dan mengekspresikan diri. Sebaliknya, pe-

serta didik yang kurang terampil dalam berkomunikasi interpersonal cenderung 

menarik diri dari interaksi sosial, mengalami hambatan dalam kerja kelompok, 

dan rentan terhadap kesalahpahaman yang dapat mempengaruhi kualitas hub-

ungan sosialnya di sekolah. (DeVito, 2016) mendefinisikan komunikasi inter-

personal sebagai proses pengiriman dan penerimaan pesan antar individu yang 

memungkinkan terjadinya umpan balik secara langsung, sehingga sangat pent-

ing dalam membangun hubungan sosial yang efektif. 

Berbagai fenomena yang berkaitan dengan lemahnya keterampilan 

komunikasi interpersonal kerap dijumpai di lingkungan sekolah. Di antaranya 

adalah perilaku peserta didik yang enggan bertanya atau menjawab pertanyaan 

guru meskipun sebenarnya memahami materi, adanya konflik antarteman yang 

dipicu oleh miskomunikasi atau ketidakmampuan menyampaikan pendapat 

secara asertif, serta maraknya perilaku perundungan verbal baik secara 

komunikasi langsung maupun melalui media sosial. Selain itu, fenomena lain 

yang sering terjadi adalah dominasi komunikasi oleh segelintir siswa dalam 

diskusi kelompok, sementara siswa lainnya cenderung pasif dan tidak mampu 

mengekspresikan ide-idenya. (Endah et.al., 2021) menjelaskan bahwa siswa 

dengan tingkat komunikasi interpersonal yang rendah mencerminkan adanya 

kesulitan dalam membangun persepsi yang positif, baik terhadap diri sendiri 

ataupun lingkungan komunikasinya. Kondisi ini mengindikasikan perlunya 

peran aktif dari pihak sekolah, khususnya guru Bimbingan dan Konseling, 
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dalam membantu peserta didik mengembangkan keterampilan komunikasi yang 

efektif sebagai fondasi tumbuhnya kepercayaan diri yang optimal. 

Menurut DeVito yang dikutip dalam (Endah et.al., 2021) 

mendefinisikan komunikasi interpersonal sebagai aktivitas penyampaian pesan 

dari satu pihak kepada pihak lain atau kelompok kecil dengan segala 

dampaknya, sekaligus memberikan peluang umpan balik yang segera. Komu-

nikasi interpersonal yang efektif memiliki beberapa aspek penting, yaitu: 

keterbukaan (kemampuan untuk mengungkapkan pikiran dan perasaan dengan 

jujur), empati (kemampuan merasakan kondisi orang lain), kesetaraan (kemam-

puan untuk berinteraksi dengan orang lain sebagai mitra yang setara), dan sikap 

positif (kemampuan untuk menampilkan sikap yang mendukung dan optimis). 

Dengan memiliki keterampilan komunikasi interpersonal yang baik, 

memungkinkan individu menjalin relasi yang positif dengan orang lain serta 

meningkatkan kepercayaan dirinya. 

Individu yang tidak memiliki keterampilan komunikasi yang efektif 

mungkin mengalami kesulitan mengungkapkan pendapat, membangun 

hubungan, dan lebih rentan terhadap kesalahpahaman. Hal ini dapat 

mempengaruhi kepercayaan dirinya dalam berinteraksi sosial dan berbagai 

aspek kehidupan. Menurut (Endah et.al., 2021) siswa yang termasuk dalam kat-

egori komunikasi interpersonal rendah cenderung belum mampu menunjukkan 

sikap positif terhadap dirinya sendiri serta belum mampu membangun persepsi 

yang baik terhadap lingkungan komunikasi yang dihadapinya. Namun, 

keterampilan komunikasi dapat ditingkatkan melalui latihan, pelatihan, dan 

pengalaman, yang pada akhirnya juga memperkuat kepercayaan diri dan 

memperbaiki kualitas hubungan dengan orang lain. 

Selain keterampilan komunikasi, keterampilan sosial juga memainkan 

peran penting dalam mempengaruhi tingkat kepercayaan diri seseorang. 

Keterampilan sosial memiliki pengaruh signifikan terhadap self-confidence 

seseorang. Dengan keterampilan sosial yang baik, seseorang lebih mudah 

membangun hubungan positif, mengelola konflik dengan efektif, dan 

mengembangkan kepercayaan diri dalam berinteraksi. Keterampilan sosial juga 
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membantu meningkatkan kemampuan komunikasi yang efektif, sehingga 

seseorang dapat menyampaikan pendapat dan ide dengan percaya diri. Dengan 

demikian, keterampilan sosial dapat dipandang sebagai salah satu faktor 

penentu tingkat kepercayaan diri individu dan membantu mereka merasa lebih 

memiliki kepercayaan diri dalam berbagai situasi sosial. 

Berdasarkan fenomena diberbagai sekolah, salah satunya saat kegiatan 

wawancara dan observasi di SMAN 7 Kediri, ada beberapa peserta didik di 

sekolah tersebut yang menggunakan bahasa kurang sopan dalam berinteraksi 

dengan guru maupun teman, tidak menghargai orang lain, sulit mengontrol 

emosi. Perilaku seperti itu dapat membuat siswa kesulitan membangun 

hubungan yang positif dengan guru dan teman, sehingga mempengaruhi 

kepercayaan dirinya dalam berinteraksi sosial. Penelitian yang dilakukan oleh 

(Martono, 2021) dengan judul “Pengaruh Keterampilan Sosial terhadap 

Kepercayaan Diri Siswa Terisolir” menyimpulkan adanya pengaruh signifikan 

keterampilan sosial terhadap kepercayaan diri siswa terisolir, dengan nilai 

signifikansi 0,002 < 0,05 dan nilai hitung sebesar 12.789, yang mempertegas 

keterampilan sosial sebagai salah satu faktor penentu kepercayaan diri siswa.  

Selama observasi pada bulan Februari 2025 dan wawancara dengan 

Guru BK di SMAN 7 Kediri, ditemukan sejumlah peserta didik yang belum 

menunjukkan keterampilan sosial secara optimal khususnya dalam aspek 

interaksi sosial mereka. Hal tersebut terlihat ketika peneliti meminta seorang 

peserta didik untuk mengutarakan pendapatnya terkait pembahasan yang 

sedang berlangsung, namun peserta didik tersebut masih menunjukkan 

keraguan dan belum mampu memberikan tanggapan. Akan tetapi, teman-teman 

di kelas tersebut menyoraki dia dengan kata-kata yang kurang sopan. Hal 

tersebut dilatar belakangi oleh siswa mengalami keraguan terhadap kemampuan 

yang dimiliki dan kurangnya dukungan dari teman sebayanya. Terlebih dengan 

siswa yang kurang mengerti keterampilan sosial akan berdampak pada 

perkembangan kepercayaan dirinya bahkan bisa juga pada kepercayaan diri 

orang lain, karena merasa dirinya tidak dihargai. 
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Untuk membangun kepercayaan diri yang tinggi, peserta didik perlu 

memiliki kesempatan untuk mengembangkan kemampuan diri dan menghadapi 

tantangan. Guru BK memiliki tanggung jawab untuk membantu siswa dalam 

mengatasi tingkat kepercayaan diri siswa, terutama yang disebabkan oleh 

kurangnya keterampilan komunikasi interpersonal dan keterampilan sosial.  

Keterampilan komunikasi yang efektif dan keterampilan sosial yang baik dapat 

membantu meningkatkan kepercayaan diri (self-confidence) peserta didik. Rasa 

percaya diri yang kuat membantu peserta didik menjadi interaktif dengan orang 

lain, mampu menghadapi tantangan, dan mencapai tujuan akademik. 

Berdasarkan fenomena tersebut terdapat dua komponen penting yang 

diduga berkorelasi dengan kepercayaan diri yaitu keterampilan komunikasi 

interpersonal dan keterampilan sosial. Keterampilan komunikasi interpersonal 

yang baik membantu seseorang membangun relasi yang positif, sementara 

keterampilan sosial yang baik dapat membantu seseorang berinteraksi secara 

efektif dalam berbagai situasi sosial. Kedua keterampilan ini dapat 

berkontribusi pada peningkatan kepercayaan diri seseorang. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah yang 

menjadi kajian dalam penelitian ini adalah:  

1. Adakah pengaruh keterampilan komunikasi interpersonal terhadap 

kepercayaan diri (self-confidence) peserta didik di SMAN 7 Kediri? 

2. Adakah pengaruh keterampilan sosial terhadap kepercayaan diri (self-

confidence) peserta didik di SMAN 7 Kediri ? 

3. Adakah pengaruh keterampilan komunikasi interpersonal dan 

keterampilan sosial terhadap kepercayaan diri (self-confidence) peserta 

didik di SMAN 7 Kediri ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah ditetapkan, penelitian 

bertujuan untuk mengetahui:  
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1. Sejauh mana keterampilan komunikasi interpersonal berpengaruh 

terhadap kepercayaan diri (self-confidence) peserta didik di SMAN 7 

Kediri? 

2. Sejauh mana keterampilan sosial berpengaruh terhadap kepercayaan diri 

(self-confidence) peserta didik di SMAN 7 Kediri ? 

3. Sejauh mana keterampilan komunikasi interpersonal dan keterampilan 

sosial berpengaruh terhadap kepercayaan diri (self-confidence) peserta 

didik di SMAN 7 Kediri ? 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik dari sisi 

pengembangan kajian teoritis maupun dalam penerapannya secara praktis, yang 

dijabarkan berikut ini: 

a. Manfaat Teoritis: 

1) Memberikan kontribusi dalam memperkaya kajian dan 

pengembangan ilmu pengetahuan pada bidang pendidikan, terutama 

terkait mengenai hubungan antara keterampilan komunikasi 

interpersonal, keterampilan sosial dan self-confidence pada peserta 

didik. 

2) Memberikan landasan teoritis untuk penelitian-penelitian selanjut-

nya yang mengkaji pengembangan keterampilan komunikasi 

interpersonal, keterampilan sosial dan self-confidence pada remaja. 

b. Manfaat Praktis: 

1) Bagi Sekolah: Menyediakan informasi dan masukan yang dapat 

digunakan sebagai bahan pertimbangan sekolah dalam 

mengembangkan program bimbingan dan konseling yang optimal 

dalam meningkatkan keterampilan komunikasi interpersonal, 

keterampilan sosial dan self-confidence peserta didik. 

2) Bagi Guru dan Konselor: Menambah pemahaman mendalam 

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi self-confidence peserta 
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didik, sehingga dapat memberikan dukungan yang lebih tepat 

sasaran dan efektif. 

3) Bagi Peserta Didik: Meningkatkan kesadaran peserta didik 

mengenai pentingnya keterampilan komunikasi interpersonal dan 

keterampilan sosial dalam membangun self-confidence, sehingga 

mendorong mereka untuk lebih aktif mengembangkan diri dan ber-

interaksi secara positif dengan lingkungan sekitar. 

4) Bagi Peneliti: Sebagai sarana untuk menerapkan dan memperdalam 

ilmu di bidang Bimbingan dan Konseling yang telah diperoleh 

selama perkuliahan, khususnya dalam merancang dan melaksanakan 

penelitian kuantitatif, serta menambah pengalaman dan wawasan 

peneliti mengenai keterampilan komunikasi interpersonal, ket-

erampilan sosial, dan kepercayaan diri peserta didik. 

5) Bagi Peneliti Lain: Sebagai bahan referensi dan sumber inspirasi 

bagi peneliti yang tertarik untuk mendalami topik serupa dengan 

cakupan populasi yang lebih luas atau dengan variabel yang ber-

beda.
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